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Abstrak 
Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematis masih tergolong rendah. Akibatnya, peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menyusun rencana dan menyelesaikan masalah matematis. Adapun penyebab 
rendahnya KPM peserta didik yaitu kurangnya perangkat pembelajaran yang memfasilitasi KPM matematis. 

Oleh karena itu, dikembangkan sebuah perangkat berbasis Discovery Learning berbantuan Geogebra yang 

dapat menstimulus proses pembelajaran aktif, memotivasi peserta didik dan meningkatkan KPM matematis. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan Plomp. 

Produk yang dikembangkan adalah modul ajar dan LKPD berbasis Discovery Learning berbantuan Geogebra 
untuk kelas X SMK materi trigonometri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat 

berbasis Discovery Learning berbantuan Geogebra yang valid, praktis, dan efektif terhadap KPM peserta didik 

kelas X SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbentuk Modul Ajar dan LKPD 
berbasis Discovery Learning berbantuan Geogebra peserta didik kelas X SMK adalah valid, praktis, dan 

efektif. Hasil validasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah sangat valid, menyesuaikan 4 

indikator KPM matematis dilihat dari aspek didaktik, materi, kebahasaan dan kegrafikaan. Hasil Praktikalitas 
perangkat pembelajaran sangat praktis dilihat dari aspek kemudahan penggunaan, kesesuaian alokasi waktu, 

daya tarik dan kebermanfaatan. Selanjutnya dikatakan efektif karena memberikan dampak terhadap KPM 
peserta didik 80,60% dengan kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci: Discovery learning berbantuan Geogebra; kemampuan pemecahan masalah; perangkat 
pembelajaran. 

 

Abstract 
Students' ability to solve math problems s still relatively. As a result, students have difficulty in planning and 

solving mathematical problems. The cause of the low KPM of students is the lack of learning tools that 

facilitate mathematical KPM. Therefore, a Discovery Learning-based tool assisted by Geogebra was developed 
that can stimulate the active learning process, motivate students and improve mathematical KPM. This 

research is a development research using Plomp's development model. The products developed are teaching 

modules and LKPD based on Discovery Learning assisted by Geogebra for class X SMK trigonometry 
material. The purpose of this study was to produce a valid, practical, and effective Discovery Learning-based 

tool for grade X SMK students. The results showed that the learning tools in the form of Teaching Modules and 
LKPD based on Discovery Learning assisted by Geogebra for grade X SMK students were valid, practical, and 

effective. The results of the validation of the learning tools developed are very valid, adjusting 4 indicators of 

mathematical KPM seen from the aspects of didactics, material, language and graphics. Practicality results of 
learning devices are very practical in terms of ease of use, suitability of time allocation, attractiveness and 

usefulness. urthermore, it is said to be effective because it has an impact on the KPM of 80.60% students with a 
very good category. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan pemecahan masalah 

akan membantu seseorang membuat 

keputusan berdasarkan informasi dan 

gejala yang ada, karena masalah 

merupakan fakta yang tidak dapat 

dihindari dalam kehidupan manusia 

(Armiati & La’ia, 2020). Kemampuan 

pemecahan masalah matematis menjadi 

sangat penting bagi peserta didik SMK 

dalam menunjang proses pengambilan 

keputusan yang tepat, membekali 

peserta didik untuk bersaing dalam 

berbagai bidang, dimana kecakapan 

dalam memecahkan masalah menjadi 

salah satu keterampilan kunci yang 

dibutuhkan Tambunan, (2019). 

Faktanya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik masih 

rendah. Zhou et al., (2020); Ergen, 

(2020); Hendrycks et al., (2021).  

Hasil observasi di kelas X SMK 

SPAN dan SMK Kesehatan pada 

tanggal 27 sampai 30 September 2022 

menunjukkan partisipasi peserta didik 

kurang aktif. Peran pendidik lebih 

dominan dalam pembelajaran. Peserta 

didik kesulitan dengan soal yang tidak 

rutin. Dampaknya, pemahaman materi 

matematika terhambat dan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Lan et al., 2021); 

(Özreçberoğlu & Çağanağa, 2018). 

Salah satu penyebab di antaranya 

adalah kurangnya pemahaman peserta 

didik terhadap inti masalah dan 

kurangnya latihan dalam pemodelan 

matematika menjadi penyebab utama. 

(Osman et al, 2018). Peserta didik SMK 

cenderung mengandalkan rumus atau 
cara cepat yang sudah dikenal, tanpa 

mempraktikkan langkah-langkah 

prosedural yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah matematis.  

Asmana, (2021).  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru diketahui bahwa kurikulum 

merdeka sudah mulai diterapkan, tetapi 

kegiatan pembelajaran belum optimal 

memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Sejalan dengan itu 

dalam penelitian yang dilakukan Sahrul et 

al. (2020), guru mengatakan penggunaan 

modul ajar membutuhkan waktu lama, 

sementara harus menyelesaikan materi 

tepat waktu sesuai capaian pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka menekankan variasi 

dalam pembelajaran intrakurikuler, 

memberikan peserta didik waktu tambahan 

untuk memperdalam pemecahan masalah. 

Salah satu upaya adalah merancang 

perangkat pembelajaran sesuai dengan 

KPM peserta didik. Menurut Herdiana et 

al. (2017), perangkat pembelajaran adalah 

elemen penting untuk mengarahkan proses 

pembelajaran menuju pencapaian kompe-

tensi yang diharapkan. Pengembangan 

perangkat ini akan didasarkan pada model 

pembelajaran yang sesuai. Salah satu 

model yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemam-puan pemecahan 

masalah discovery learning. Dalam model 

discovery learning, terdapat enam langkah 

yang meliputi 1) memberikan rangsangan, 

2) identifikasi masalah, 3) pengumpulan 

data, 4) pengolahan data, 5) pembuktian, 

dan 6) kesimpulan (Ristu Atmawati, 

Sutopo, 2019).  

Menurut penelitian sebelumnya, 

penggunaan GeoGebra dalam 

pembelajaran matematika telah terbukti 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konseptual, sikap, motivasi 

dan minat belajar peserta didik (Ocal, 

2017). Oleh karena itu, dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran, 

GeoGebra akan dimanfaatkan sebagai 
media visualisasi objek matematika dan 

eksplorasi konsep yang memungkinkan 

peserta didik untuk lebih aktif terlibat 

dalam pembelajaran (Serlina et al, 2022).  
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 Pada tahap awal, peserta didik 

mengamati kegiatan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan petunjuk 

penggunaan GeoGebra. Peserta didik 

berdiskusi untuk mengidentifikasi 

permasalahan terkait materi yang 

diajarkan. Selanjutnya, dalam tahap 

pengumpulan data, peserta didik berbagi 

pendapat untuk mengumpulkan informasi 

tentang permasalahan tersebut. Tahap 

pengolahan data melibatkan eksplorasi dan 

penerapan informasi dengan menggunakan 

GeoGebra. Pada tahap pembuktian, 

peserta didik menyusun jawaban baru 

dengan menggabungkan ide-ide terbaik 

dari penggunaan GeoGebra. Terakhir, 

pada tahap kesimpulan, jawaban 

dipresentasikan sebagai hasil kolaborasi 

kelompok dan disimpulkan bersama-sama 

oleh pendidik. 

Melalui semua langkah dalam 

model Discovery Learning ini, diduga 

bahwa metode tersebut dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Penelitian oleh dilakukan (Mark A, 

(2015) menemukan bahwa Discovery 

Learning mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan metode penemuan baru. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

oleh Yelianti, (2021), yang menunjukkan 

bahwa penggunaan perangkat 

pembelajaran berbasis Discovery Learning 

dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Meskipun demikian, perlu diingat 

bahwa tidak semua topik matematika 

cocok untuk diajarkan dengan 

menggunakan media GeoGebra. Penelitian 

yang dilakukan Jana & Fahmawati, (2020) 

memberikan saran agar pendidik 
mempertimbangkan penggunaan 

perangkat pembelajaran berbasis 

Discovery Learning sebagai alternatif, 

dengan memberikan bimbingan atau 

pertanyaan yang dapat dipahami dengan 

mudah oleh peserta didik, sehingga peserta 

didik dapat lebih mudah memahami 

masalah yang diberikan. Tujuan penelitian 

yang dilakukan ini adalah untuk 

menghasilkan perangkat berbasis 

Discovery Learning berbantuan GeoGebra 

yang valid, praktis, dan efektif  

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas X 

SMK. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra untuk meningkatkan kemam-

puan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Penelitian dilakukan di SMK 

SPAN Padang pada kelas X dalam rentang 

waktu 27 April hingga 27 Mei 2023. 

Pengembangan perangkat pembe-

lajaran mengadaptasi model pengem-

bangan Plomp yang terdiri dari tiga tahap, 

yaitu tahap investigasi awal, tahap 

pembuatan prototipe, dan tahap penilaian. 

1. Tahap Investigasi Awal (Preliminary 

Research)  

Pada tahap ini, dilakukan 

pengumpulan dan analisis informasi serta 

studi literatur untuk menjadi dasar dalam 

pengembangan perangkat. Kegiatan ini 

melibatkan observasi, wawancara dengan 

guru matematika, dan peserta didik di 

SMK. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat yang dibutuhkan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran. 

 

2. Tahap Pengembangan Prototipe 

(Development/Prototyping Phase)  

Tahap ini terdiri dari tiga fase, yaitu 
fase desain prototipe, evaluasi formatif, 

dan revisi prototipe: a. Desain Prototipe 

Pada tahap ini, akan dirancang perangkat 

pembelajaran berupa Modul Ajar berbasis 

Discovery Learning dengan dukungan 
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GeoGebra, yang disusun berdasarkan 

kurikulum merdeka. Selanjutnya, 

dilakukan perancangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), karena modul ajar 

ini membutuhkan LKPD sebagai 

lampirannya yang difokuskan pada 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Hasil rancangan 

pada tahap ini diberi nama Prototype . b. 

Evaluasi Formatif Evaluasi formatif 

dilakukan untuk menilai kualitas desain 

produk yang dikembangkan, dengan 

metode yang dikembangkan oleh Tessmer, 

meliputi:1) Evaluasi Sendiri (Self 

Evaluation), 2) Tinjauan Para Ahli (Expert 

Review), 3) Evaluasi Perorangan (One To 

One Evaluation), 4) Evaluasi Kelompok 

Kecil (Small Group Evaluation) Evaluasi 

kelompok kecil dilakukan dengan 

menerapkan perangkat pembelajaran 

kepada sekelompok kecil peserta didik 

kelas X SMK. Berdasarkan hasil evaluasi 

tersebut, dilakukan perbaikan perangkat 

pembelajaran hingga menghasilkan 

Prototype V. Selanjutnya, Prototype V 

dilakukan penilaian (field test). Gambaran 

tahap ni dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Evaluasi Formatif dari 

Pengembangan Tessmer dalam 

Tjeerd & Nienke, 2013 

 

3. Fase Penilaian (Assesement Phase)  

Pada tahap evaluasi, dilakukan 

pengujian efektivitas terhadap produk 

yang telah dikembangkan. Evaluasi ni 

bertujuan untuk menilai apakah 

perangkat pembelajaran berbasis 

Discovery Learning berbantuan Geo-

Gebra untuk menghasilkan peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan 

masalah matematis. nstrumen penelitian 

yang dipergunakan dalam tahap ni 

terperinci dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

No Fase Fokus Penelitian Instrumen Penelitian 

1 Preliminary 

Research 

Analisis kebutuhan, 

kurikulum, konsep, 

peserta didik 

a. Pedoman wawancara pendidik 

b. Pedoman wawancara peserta didik 

c. Angket karakteristik peserta didik 

2 Development or 

Prototyping 
Phase 

Validitas a. instrumen untuk evaluasi diri terhadap 

perangkat pembelajaran, beserta lembar 

validasinya. 

b. instrumen untuk validasi modul ajar dan 

LKPD, termasuk lembar validasinya. 

Praktikalitas (small 

group) 
a. Pedoman wawancara 

b. Angket respon peserta didik 

c. Angket respon pendidik 

3 Assessment 

Phase 

Praktikalitas (field 

test) 
a. Pedoman wawancara 

a. Angket respon peserta didik 

b. Angket respon pendidik.  

Efektivitas (field test) c. Tes soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis serta lembar 

validasinya 
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Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif dan 

teknik deskriptif sebagai berikut: 

1) Analisis Data pada Tahap Analisis 

Pendahuluan 

Teknik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan data hasil analisis 

pendahuluan. Data yang terkumpul 

berupa data hasil analisis kebutuhan, 

kurikulum, dan konsep serta analisis 

peserta didik. 

 

2. Analisis Data Validitas 

Menentukan validitas dengan 

menggunakan rumus (1), dengan    

validitas perangkat; pembelajaran,   ̅   

rerata hasil penilaian tem ke-     
banyak item. 

  
∑    ̅
 
   

 
 

(1) 

Kriteria untuk mendapatkan tingkat 

yang kevalidan menggunakan kriteria 

seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria validitas 

Rata-rata hasil 

penilaian 
Interpretasi 

       Sangat valid 

            Valid 

            Cukup valid 

            Kurang valid 

            Tidak valid 
Sumber: Sugiyono (2017) 

 

Perangkat pembelajaran dikatakan 

valid, apabila hasil perhitungan R 

berada diantara            . 
 

3. Analisis Data Praktikalitas  

a. Analisis Data Hasil Wawancara  

b. Analisis Data Angket Pratikalitas  

Menentukan nilai praktikalitas 

produk dengan rumus (2), dengan P: 

nilai kepraktisan, R : skor yang 

diperoleh, SM : skor maksimum. 

 

  
 

  
      

(2) 

 

Kategori Kepraktisan perangkat 

pembelajaran melalui Modul Ajar dan 

LKPD dapat ditentukan dengan kriteria 

tingkat pencapaian pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kategori kepraktisan 

Rata-rata hasil 

penilaian 
Interpretasi 

         Sangat praktis 

        Praktis 

        Cukup praktis 

        Kurang praktis 

       Tidak praktis 
Sumber: Sugiyono (2017) 

 

Perangkat pembelajaran dikatakan 

praktis, apabila hasil perhitungan P 

berada diantara         
 

c. Analisis Data Efektivitas  

Analisis efektivitas dilakukan 

dengan mengevaluasi hasil tes belajar 

peserta didik setelah melalui proses 

pembelajaran menggunakan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis 

Discovery Learning berbantuan oleh 

GeoGebra dengan rumus (3), dengan N: 

nilai peserta didik, S: jumlah skor 

peserta didik, I: nilai ideal. 

  
 

 
     (3) 

 

Selanjutnya menentukan persentase 

peserta didik yang tuntas digunakan 

rumus (4), dengan E adalah persentase 

siswa yang tuntas. Adapun untuk 

menentukan kriteria efektivitas 

perangkat pembelajaran dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

  
              

                            
      (4) 
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Tabel 2. Kriteria persentase indikator 

pemecahan masalah 

Persentase 

Pemecahan 

Masalah 

Kategori 

         Sangat Baik  

        Baik 

        Cukup 

        Kurang 

       Rendah 

 

Perangkat pembelajaran dikatakan 

efektif, apabila hasil perhitungan   

berada diantara         dengan 

kategori baik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Investigasi Awal 

Pada tahap investigasi awal 

dilakukan analisis kurikulum dimana 

hasil yang diperoleh Peserta didik dan 

Guru membutuhkan perangkat 

pembelajaran berupa Modul Ajar dan 

LKPD berbasis Discovery Learning 

berbantuan Geogebra sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Hasil 

yang diperoleh pada analisis kurikulum 

adalah mengetahui urutan dan lingkup 

materi yang diperlukan sesuai dengan 

capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran (TP), Hasil analisis 

konsep adalah dapat mengetahui konsep 

penting yang diajarkan di SMK 

sehingga disusun peta konsep yang 

sesuai dengan materi Trigonometri dan 

hasil analisis peserta didik adalah 

pembelajaran yang disenangi peserta 

didik adalah berkelompok dan kesulitan 

yang sering dialami saat mempelajari 

materi matematika adalah mudah lupa 

dalam mengingat rumus. 

 

 

 

 

2. Tahap Pengembangan atau 

Prototyping 

Pada Tahap Pengembangan 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Desain prototipe atau perancangan 

produk yang dikembangkan terbagi 

menjadi :  

1) Hasil Rancangan Modul Ajar 

Berbasis Discovery Learning 

berbantuan Geogebra 

Perancangan Modul Ajar 

dilakukan dengan mempertimbangkan 

keter-kaitan antara materi yang akan 

diajarkan dengan materi sebelum-nya. 

Modul ni menyajikan kom-ponen yang 

berbasis Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra, dan memperhatikan ciri khas 

SMK Penerbangan. Komponen yang 

terdapat dalam Modul Ajar mencakup:  

a) Cover Modul Ajar  

Cover Modul Ajar menyajikan 

judul materi yang akan dipelajari, model 

Discovery Learning, logo kurikulum 

merdeka, logo geogebra. Untuk lebih 

jelasnya, cover Modul Ajar dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Cover Modul Ajar 
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b) Informasi Umum 

Modul ajar ini terdiri dari tiga 

komponen utama, yakni informasi 

umum, komponen inti, dan lampiran. 

nformasi umum mencakup dentitas 

penulis modul, kompetensi awal, profil 

pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, 

target peserta didik, serta model atau 

pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Gambaran detail tentang 

komponen ini dapat ditemukan dalam 

Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Informasi Umum 

 

c) Komponen inti 

Kompetensi inti mencakup bebe-

rapa elemen penting yang meliputi 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pem-

belajaran (ATP), Pertanyaan Pemantik, 

Kegiatan Pembelajaran, serta refleksi 

dari peserta didik dan pendidik. Rincian 

mengenai elemen-elemen tersebut 

tersedia dalam Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Komponen Inti 

 

d) Kegiatan Pembelajaran 

Terdapat beberapa tahapan pada 

kegiatan pembelajaran, yaitu pendahu-

luan, kegiatan inti, penutup, dan 

refleksi. Sebelum memulai pembe-

lajaran, peserta didik diarahkan untuk 

mengingat kembali materi prasyarat 

yang harus dikuasai, seperti materi 

tentang teorema Pythagoras. Selanjut-

nya, peserta didik diberikan stimulasi 

melalui lembar kerja peserta didik 

(LKPD) untuk membantu memahami 

materi yang akan dipelajari. Tahapan 

awal dari kegiatan inti tersaji dalam 

Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Kegiatan Pembelajaran 
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2) Hasil Rancangan LKPD Berbasis 

Berbasis Discovery Learning 

berbantuan Geogebra. 

a) Cover LKPD 

Cover LKPD menyajikan judul 

materi yang akan dipelajari, model 

Discovery Learning, logo kurikulum 

merdeka. Untuk lebih jelasnya, cover 

LKPD dapat dilihat Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Cover LKPD 

 

Setelah menyelesaikan permasa-

lahan yang diberikan dan memahami 

tentang materi yang dipelajari pada 

tahap stimulasi, peserta didik diberikan 

LKPD untuk mengasah kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika. LKPD menyajikan 

stimulasi yang sesuai dengan tahapan 

Discovery Learning. Tahap 

mengorganisir peserta didik untuk 

belajar dapat dilihat pada Gambar 7.  

Setelah Peserta didik 

mengumpulkan yang terdapat dalam 

teks cerita. Selanjutnya peserta didik 

melakukan pengolahan data dengan 

bantuan geogebra, dimana mereka juga 

menyajikan pengetahuan yang didapat 

setelah menyelesaikan masalah yang 

diberikan sebelumnya, dan menyajikan 
pada LKPD. Tahap pengolahan data 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 7. Tahapan Stimulasi 

 

 
Gambar 8. Tahapan Pengolahan Data 

dengan berbantuan Geogebra 

 

Selanjutnya, Peserta didik 

melakukan verifikasi membandingkan 

jawaban yang diperoleh dengan 

jawaban di geogebra. Tahap verifikasi 

ini dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Tahapan Verifikasi dengan 

berbantuan Geogebra 

 

LKPD berbasis Discovery Learning 

berbantuan geogebra juga dilengkapi 

dengan soal-soal latihan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dengan 

menggunakan konsep atau rumus yang 

telah ditemui. Soal terdiri dari 

pemahaman dan aplikasi dari konsep 

dan rumus yang telah dipelajari. Contoh 

soal latihan yang terdapat pada LKPD 

berbasis Discovery Learning berbantuan 

geogebra dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Soal-soal Latihan 

 

b. Prototype 1 (Self Evaluation) 

Setelah dilakukan self evaluation 

terdapat perbaikan pada Modul Ajar dan 

LKPD dapat dihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Self Evaluation Perangkat Pembelajaran Berbasis Discovery Learning 

Berbantuan Geogebra 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Modul Ajar 

1 Kesalahan 

Pengetikan  

Terdapat kesalahan dalam 

pengetikan berupa huruf yang 

lebih dan huruf yang kurang 

serta penggunaan huruf 

kapital 

Tidak terdapat kesalahan 

dalam pengetikan berupa huruf 

yang lebih dan huruf yang 

kurang serta penggunaan huruf 

kapital 

2 Rincian 

penilaian pada 

Modul Ajar 

 
 

    



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 13, No. 2, 2024, 379-393   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v13i2.8468   

 

388|     

 
 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3 Kesalahan 

penggunaan 

huruf kapital 

Terdapat kesalahan 

penggunaan huruf kapital 

pada awal kalimat 

 

Huruf pertama pada awal 

kalimat sudah menggunakan 

huruf kapital 

 
 

c. Hasil Prototype 1( Expert Review) 

Hasil penilaian dari para pakar 

terbagi 2 yaitu hasil Validasi Modul 

Ajar dan LKPD oleh Pakar dapat dilihat 

pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 

untuk aspek kelayakan isi, penyajian, 

dan kebahasaan sangat valid dan aspek 

kegrafikan dengan kriteria valid. Secara 

keseluruhan modul ajar yang 

dikembangkan memiliki rata-rata 3,55 

dengan kriteria sangat valid. Hasil 

validasi LKPD secara keseluruhan pada 

setiap aspek dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 6. Validasi modul ajar oleh pakar 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Rata-

rata 
Kriteria 

1. Kelayakan isi 3,62 Sangat Valid 
2. Penyajian 3,58 Sangat Valid 
3. Kegrafikan 3,50 Valid 

4. Kebahasaan 3,50 Sangat Valid 

Rata-rata  3,55 Sangat Valid 

 

Tabel 7. Validasi LKPD oleh pakar 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Rata-

rata 
Kriteria 

1. Kelayakan isi 3,67 Sangat Valid 

2. Penyajian 3,15 Sangat Valid 
3. Kegrafikan 3,60 Valid 
4. Kebahasaan 3,48 Sangat Valid 

Rata-rata  3,47 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 7, secara 

keseluruhan LKPD yang dikembangkan 

memiliki rata-rata 3,47 dengan kriteria 

sangat valid. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa Modul Ajar berbasis Discovery 

Learning berbantuan Geogebra telah 

valid. Meskipun sudah valid, 

berdasarkan saran dari validator 

terdapat beberapa bagian yang masih 

ada sedikit perbaikan. 
 

d. Hasil Prototype 2 (one to one 

evaluation) 

Dari hasil pengamatan one to one 

evaluation menunjukkan bahwa LKPD 

mudah dipahami dan dikerjakan meski 

masih terdapat sedikit perbaikan. Hal ini 

sesuai dengan Plomp (2013) bahwa 

perangkat pembelajaran dapat dikatakan 

praktis jika dapat digunakan dan dipa-

hami oleh peserta didik dengan mudah. 

 

e. Hasil Prototype 3 (small group 

evaluation) 

Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap penyajian LKPD, peserta didik 

kelompok 1 dan 2 menyatakan bahwa 

petunjuk penggunaan LKPD sudah 

lengkap dan menggunakan bahasa yang 

komunikatif sehingga mudah diguna-

kan. Setiap langkah Discovery Learning 

dapat meningkatkan kemampuan peme-

cahan masalah matematis kelompok 1 

dan 2. Namun ada beberapa pertanyaan 

yang jarang ada hubungan dengan 

kehidupan sehari-hari, contohnya sudut 

istimewa 0 dan 90. Hasil analisis angket 

praktikalitas pada tahap small group 

evaluation secara keseluruhan 

persentase nilai kepraktisan adalah 

90,01% dengan kriteria sangat praktis. 
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f. Hasil Prototype 4 (field test) 

Hasil observasi untuk setiap kese-

luruhan nilai praktikalitas modul ajar 

adalah 95,02% dengan kategori sangat 

praktis. Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap penyajian LKPD, peserta didik 

menyatakan bahwa petunjuk penggu-

naan LKPD sudah lengkap dan 

menggunakan bahasa yang komunikatif 

sehingga mudah digunakan. Setiap 

langkah Discovery Learning dapat 

memudahkan Ananda untuk memahami 

materi dengan berbantuan Geobegra dan 

juga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

3. Fase Penilaian (Assesement Phase)  

Hasil angket respon pendidik 

terhadap praktikalitas Modul Ajar dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra pada tahap field test mencapai 

91,67% dan 90,94% dengan kriteria sangat 

praktis. Hal ini menunjukkan bahwa 

menurut pendidik yang mengisi angket, 

Modul Ajar dan LKPD tersebut sudah 

sangat praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika berbasis 

discovery learning berbantuan GeoGebra. 

Analisis angket praktikalitas pada tahap 

field test menunjukkan persentase 

keseluruhan sebesar 84,97%, dengan 

kriteria sangat praktis. 

Efektivitas perangkat pembelajaran 

matematika dievaluasi dari kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematika. Hasil tes akhir menunjukkan 

bahwa dari 23 peserta didik, terdapat 4 

peserta didik yang tidak mencapai hasil 

yang memuaskan, dengan persentase 

82,60%. Peserta didik tersebut gagal 
karena kurangnya fokus dan keseriusan 

saat proses pembelajaran berlangsung, 

terutama saat diskusi dan pengerjaan 

latihan. Hal ini menyebabkan mereka tidak 

mampu menyelesaikan soal-soal dengan 

baik. 

B. Pembahasan 

1. Karakteristik Perangkat 

Pembelajaran Berbasis Discovery 

Learning berbantuan Geogebra 

yang Valid  
Perangkat pembelajaran ini telah 

divalidasi oleh beberapa pakar 

pendidikan dan matematika. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran ini memenuhi kriteria 

sangat valid, meskipun ada beberapa 

bagian yang perlu diperbaiki. Hal-hal 

yang perlu diperbaiki berkaitan dengan 

pertanyaan yang menuntun dalam 

menemukan konsep matematika yang 

dirancang agar dijabarkan lebih 

tersusun dan terarah. Setelah itu, 

dilakukan revisi untuk mencermati 

kembali pertanyaan yang menuntun 

dalam menemukan konsep yang 

dirancang saat proses pembelajaran. 

Selanjutnya validasi perangkat pembe-

lajaran befokus pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah mate-

matis peserta didik. nstrumen validasi 

menyesuaikan 4 ndikator kemampuan 

pemecahan masalah yaitu memahami 

masalah, merencanakan masalah, 

menyelesaikan masalah dan melakukan 

periksa kembali. Berdasarkan hasil 

penilaian Modul Ajar untuk masing-

masing validator diperoleh rata-rata 

validitasnya 3,55 dengan kriteria valid 

dan LKPD 3,47 dengan kriteria valid. 

Berdasarkan hasil validasi perangkat 

matematika berbasis Discovery 

Learning berbantuan Geogebra 

dinyatakan valid oleh validator melalui 

beberapa aspek yang diamati yaitu 

aspek penyajian atau didaktik, aspek 

kelayakan isi, aspek kebahasaan dan 
aspek kegrafikan. Maka, perangkat 

pembelajaran ni telah sesuai dengan 

kriteria validitas dan layak digunakan, 

kemudian diujicobakan pada tahap 

penelitian selanjutnya. Hal ini sejalan 
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dengan hasil penelitian Yelianti, 

(2021);  Siregar et al., (2020); 

Liljedahl, (2015) bahwa rancangan 

produk yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid sudah layak digunakan 

untuk tahapan selanjutnya.  

 

2. Karakteristik Perangkat 

Pembelajaran berbasis Discovery 

Learning berbantuan Geogebra 

yang Praktis 

Perangkat pembelajaran matematika 

berupa Modul Ajar dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang berbasis 

Discovery Learning berbantuan GeoGebra 

dapat dianggap praktis apabila pendidik 

dan peserta didik mampu 

mengimplementasikan perangkat tersebut 

secara logis dan tanpa kendala yang 

signifikan dalam konteks pembelajaran. 

Kepraktisan perangkat pembelajaran ni 

tercermin dalam kemampuannya untuk 

memenuhi kriteria keterbacaan dan 

kejelasan materi, keterpakaian serta 

kemudahan penggunaan, daya tarik, serta 

kesesuaian alokasi waktu. Data mengenai 

kepraktisan perangkat pembelajaran ni 

diperoleh melalui angket praktikalitas 

yang diisi oleh peserta didik dan pendidik, 

serta hasil lembar observasi terkait 

pelaksanaan Modul Ajar. Berdasarkan 

hasil uji coba one to one, small group, field 

test secara keseluruhan peserta didik sudah 

mampu menyelesaikan permasalahan. 

Walaupun masih ada beberapa perbaikan 

dari setiap tahapannya. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan ini 

mengacu pada langkah- langkah model 

Discovery Learning berbantuan Geogebra 

yang diungkapkan oleh Siahan., (2019) 

yaitu stimulation (stimulasi/pemberian 

rangsangan), problem statement 
(pernyataan/identifikasi masalah), data 

collection (pengumpulan data), data 

processing (pengolahan data), verification 

(pembuktian), generalization (menarik 

kesimpulan/generalisasi). 

Pada pertemuan pertama peserta 

didik menyelesaikan permasalahan sehari-

hari dengan cara mereka sendiri. Pendidik 

mendorong peserta didik menemukan 

konsep trigonometri yang terdiri dari 

penamaan sisi pada segitiga siku-siku, 

defenisi perbandingan trigonometri dan 

dentifikasi nilai perbandingan trigonometri 

melalui permasalahan dari tinggi 3 orang 

yang berbeda dengan membelakangi 

sumber cahaya dengan pertanyaan yang 

menuntun untuk menemukan sisi depan, 

samping, miring dari sudut segitiga siku-

siku. Hal ni juga didukung oleh hasil 

penelitian Siregar et al., (2020) yang 

mengungkapkan bahwa pemberian 

masalah kontekstual berupa masalah 

sehari-hari dapat membantu peserta didik 

menemukan kembali konsep trigonometri 

menggunakan strategi mereka sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya dan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran matematika 

mudah dipahami dan digunakan serta 

bermanfaat selama proses pembelajaran 

baik oleh pendidik maupun peserta didik. 

Melalui Discovery Learning, peserta 

didik dilibatkan dalam proses penemuan 

konsep matematika dan dibantu dengan 

penggunaan Geogebra, dengan 

serangkaian masalah kontekstual yang 

dekat dengan keseharian peserta didik. 

Supaya, dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

 

3. Dampak Perangkat Pembelajaran 

berbasis Discovery Learning 

berbantuan Geogebra  

Penggunaan perangkat pembe-

lajaran matematika yang berbasis 
Discovery Learning berbantuan GeoGebra 

membawa dampak positif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik, terutama 

dalam konteks materi trigonometri. 
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Konsep pembelajaran ini mengajak peserta 

didik untuk aktif berpartisipasi dalam 

menemukan konsep matematika selama 

pembelajaran, serta mendorong mereka 

untuk membangun dan mengembangkan 

pemahaman mereka sendiri dengan 

dukungan teknologi, serta mengaitkan 

ndikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang terdapat pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Berdasarkan analisis hasil tes akhir 

pada tahap field test, terjadi peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Persentase kemampuan pemecahan 

masalah matematis meningkat dari 

47,16% pada tes awal menjadi 80,60% 

setelah tes akhir. Namun, terdapat 4 

peserta didik yang tidak mencapai tingkat 

keberhasilan yang diharapkan, dengan 

persentase 82,60%. Temuan ini konsisten 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriani, (2020), yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

Discovery Learning menghasilkan rata-

rata nilai belajar yang lebih baik daripada 

pembelajaran langsung. Hal ini 

dikarenakan Discovery Learning 

memandu peserta didik dalam proses 

penemuan kembali konsep matematika. 

Oleh karena itu, untuk mencapai 

kemampuan dalam memecahkan masalah, 

seseorang perlu memiliki pengalaman 

yang cukup dalam menyelesaikan berbagai 

jenis masalah. Penelitian ini menegaskan 

bahwa peserta didik yang mendapatkan 

latihan yang lebih banyak dalam 

pemecahan masalah matematika memiliki 

nilai yang lebih tinggi dalam tes 

kemampuan pemecahan masalah 

dibandingkan dengan peserta didik yang 

mendapatkan latihan yang lebih sedikit. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Perangkat pembelajaran matematika 

berupa Modul Ajar dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang berbasis 

Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra, yang dikembangkan untuk 

kelas X SMK, telah terbukti valid dan 

praktis. Validitasnya terbukti dengan 

penyesuaian terhadap empat indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis, yaitu pemahaman masalah, 

penyusunan rencana, penyelesaian 

masalah, serta pengecekan kembali dan 

simpulan. Hal ini tercermin melalui 

evaluasi terhadap aspek penyajian atau 

didaktik, isi materi, kebahasaan, dan 

tampilan visual. 

Kepraktisan perangkat pembelajaran 

ini, terlihat dari kemampuannya untuk 

digunakan sesuai dengan rancangan yang 

telah disusun, yang tercermin dalam 

keterbacaan dan kejelasan materi, 

kemudahan penggunaan, daya tarik, serta 

alokasi waktu yang sesuai. Selain itu, 

perangkat pembelajaran ini telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Hal ni dapat dilihat dari rata-rata 

skor tes untuk keempat indikator 

pemecahan masalah berdasarkan langkah-

langkah pemecahan masalah menurut 

Polya, yang mencapai 80,60% dengan 

kategori sangat baik. 

Bagi peneliti lainnya, untuk menguji 

coba perangkat pembelajaran yang telah 

dirancang di sekolah lain guna 

mengevaluasi efektivitasnya di lingkungan 

pembelajaran yang berbeda. Hal ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas 

mengenai keberhasilan dan generalisasi 

perangkat pembelajaran tersebut. Bagi 

kepala sekolah, disarankan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan memperkuat kompetensi pendidik 

melalui pelatihan yang mengintegrasikan 

model Discovery Learning berbantuan 
GeoGebra. Hal ini akan membantu 

pendidik dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang novatif dan efektif. 

Bagi guru, disarankan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran 
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yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik mereka. Dengan memperhatikan 

kebutuhan dan gaya belajar individu, guru 

dapat meningkatkan efektivitas pembe-

lajaran matematika dan membantu peserta 

didik dalam mencapai kemampuan 

matematis yang lebih baik. 
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